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Tujuan: untuk meningkatkan kapasitas pelaku warung lokal melalui
branding,
pengelolaan keuangan, pembayaran digital, pengelolaan stok, dan

penerapan  digital  entrepreneurship dalam pemasaran,

pemanfaatan teknologi Al untuk mendukung keberlanjutan serta daya
saing usaha.

Metode: menggunakan pendekatan participatory action research (PAR)
melalui tahapan identifikasi kebutuhan, perencanaan partisipatif,
pelatihan berbasis praktik, pendampingan implementasi teknologi
digital, serta monitoring dan evaluasi. Kegiatan melibatkan pelaku
warlok dan pemerintah desa dengan materi meliputi digital
entrepreneurship, digital marketing, branding, pencatatan keuangan, QRIS,
pengelolaan stok, dan pemanfaatan Al sederhana.

Hasil: adanya peningkatan literasi dan keterampilan digital pelaku
warlok, ditandai dengan mulai aktifnya penggunaan media sosial bisnis
dan google business profile, penerapan pencatatan keuangan digital,
QRIS, pengelolaan stok, serta pemanfaatan Al untuk pembuatan konten
promosi. Selain itu, terbentuk pola belajar bersama dan jejaring
antarpelaku usaha yang mendukung keberlanjutan digitalisasi dan
penguatan ekosistem kewirausahaan lokal.

Kesimpulan: smart warlok meningkatkan kapasitas digital pelaku
warung lokal dan mendorong pemanfaatan teknologi untuk mendukung
pemasaran, pengelolaan, dan keberlanjutan usaha.

Kontribusi: membangun kapasitas dan ekosistem digital warlok melalui
penguatan literasi, keterampilan, dan praktik kewirausahaan berbasis
teknologi.

Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

OPEN aACCISS

Pendahuluan

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting
dalam perekonomian Indonesia karena berperan dalam menciptakan lapangan Kkerja,
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mendorong aktivitas ekonomi masyarakat, serta memperkuat ketahanan ekonomi di tingkat
nasional maupun lokal (Lubis & Salsabila, 2024). Berdasarkan data Kementerian Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, jumlah UMKM di Indonesia mencapai
lebih dari 65 juta unit usaha, menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional, dan berkontribusi
lebih dari 60% terhadap produk domestik bruto (PDB) Indonesia (Waluyo, 2024). Pada
tingkat desa, warung tradisional atau warung lokal (warlok) merupakan salah satu bentuk
usaha mikro yang memiliki fungsi ekonomi dan sosial yang strategis karena tidak hanya
menjadi sumber pendapatan keluarga, tetapi juga menyediakan kebutuhan sehari-hari
masyarakat secara mudah dan dekat (Putri et al., 2025). Namun, di tengah perkembangan
ekonomi digital dan perubahan pola konsumsi masyarakat, keberadaan warung lokal
menghadapi tuntutan untuk beradaptasi dengan teknologi (Amory et al., 2025). Digitalisasi
usaha menjadi semakin penting karena dapat mendukung efisiensi operasional, memperluas
akses pasar, meningkatkan kualitas layanan, serta memperkuat daya saing UMKM melalui
pemanfaatan media sosial, pembayaran digital, aplikasi pencatatan keuangan, dan platform
pemasaran berbasis internet (OECD, 2021). Dengan demikian, kemampuan beradaptasi
terhadap perkembangan teknologi menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga
keberlanjutan dan daya saing warung lokal.

Dalam konteks tersebut, desa Cirebon Girang, kecamatan Talun, kabupaten Cirebon
memiliki potensi ekonomi lokal yang dapat dikembangkan melalui penguatan kapasitas
warung tradisional, toko kelontong, dan usaha mikro berbasis keluarga. Berdasarkan
observasi awal dan wawancara dengan perangkat desa serta sejumlah pelaku usaha,
ditemukan bahwa sebagian besar warung lokal masih menjalankan aktivitas bisnis secara
konvensional. Permasalahan tersebut antara lain terlihat pada rendahnya kemampuan
menggunakan teknologi digital untuk mendukung kegiatan usaha, belum tertibnya
pencatatan keuangan dan transaksi, terbatasnya pemanfaatan media sosial sebagai
instrumen promosi, serta belum optimalnya penggunaan platform digital untuk
memperluas jangkauan pasar. Di sisi lain, pelaku usaha juga belum sepenuhnya memahami
digital entrepreneurship sebagai pendekatan kewirausahaan yang mengintegrasikan teknologi
digital ke dalam proses penciptaan, pengembangan, dan pengelolaan nilai bisnis.
Rendahnya kapasitas tersebut berpotensi membatasi kemampuan warung lokal dalam
melakukan inovasi, membaca peluang pasar, membangun hubungan dengan konsumen,
dan meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi ekonomi warung lokal dengan kapasitas digital yang dimiliki
pelaku usaha, sehingga diperlukan intervensi pemberdayaan yang tidak hanya berorientasi
pada pengenalan teknologi, tetapi juga pada kemampuan menerapkannya secara nyata
dalam aktivitas bisnis sehari-hari.

Secara konseptual, digital entrepreneurship menawarkan kerangka yang relevan untuk
menjawab tantangan tersebut karena menempatkan teknologi digital bukan sekadar sebagai
alat bantu, tetapi sebagai bagian dari proses inovasi dan penciptaan nilai dalam
kewirausahaan (As et al., 2026; Marhandrie, 2026). Nambisan (2017) dan Bangsawan (2023)
menjelaskan bahwa digital entrepreneurship mencakup pemanfaatan teknologi digital dalam
menciptakan dan mengembangkan peluang usaha, termasuk melalui transformasi proses,
layanan, serta model bisnis. Sejalan dengan hal tersebut, Bouwman et al. (2018) dan Wati &
Rajuddin (2025) menunjukkan bahwa digitalisasi dapat mendorong perubahan model bisnis
dan menciptakan peluang bagi usaha untuk meningkatkan nilai yang ditawarkan kepada
pelanggan. Pada sisi lain, Rahayu & Day (2017) dan Morisson & Fikri (2025) menunjukkan
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bahwa adopsi e-commerce oleh UMKM di negara berkembang, termasuk Indonesia, masih
menghadapi berbagai hambatan, antara lain keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan
kesiapan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi digital. Literatur mengenai
pemberdayaan masyarakat juga menekankan pentingnya keterlibatan aktif masyarakat
dalam proses perubahan (Sholichah et al., 2025). Pendekatan participatory action research
menempatkan masyarakat sebagai subjek yang terlibat dalam identifikasi masalah,
perencanaan, tindakan, dan evaluasi sehingga proses pemberdayaan menjadi lebih
kontekstual dan berorientasi pada keberlanjutan (Baum et al., 2006; Oktavia et al., 2025).
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM memiliki potensi besar,
tetapi efektivitasnya sangat bergantung pada kemampuan pelaku usaha dan pendekatan
pendampingan yang digunakan.

Meskipun berbagai kajian telah menunjukkan manfaat digitalisasi bagi UMKM,
masih terdapat kesenjangan pada tingkat implementasi, khususnya pada usaha mikro
berbasis warung di lingkungan perdesaan. Sebagian pendekatan digitalisasi UMKM
cenderung berfokus pada pengenalan teknologi atau pemasaran digital secara parsial,
sementara kebutuhan warung lokal bersifat lebih komprehensif, mencakup literasi digital,
pemasaran, branding, pencatatan keuangan, pengelolaan usaha, pemanfaatan aplikasi bisnis,
serta pendampingan penerapan secara langsung. Selain itu, masih diperlukan model
pemberdayaan yang menghubungkan konsep digital entrepreneurship dengan kondisi dan
kebutuhan riil pelaku warung lokal di tingkat desa. Berdasarkan kesenjangan tersebut,
program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengembangkan dan menerapkan
smart warlok (smart warung lokal) sebagai model pemberdayaan berbasis digital
entrepreneurship bagi pelaku warung lokal di desa Cirebon Girang. Program ini diarahkan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha dalam digital marketing,
branding, pengelolaan keuangan digital, pemanfaatan aplikasi bisnis, serta penggunaan
media sosial dan platform digital untuk mendukung kegiatan usaha. Proses pelaksanaan
dirancang secara partisipatif melalui tahapan identifikasi kebutuhan, pelatihan, praktik
langsung, pendampingan implementasi, dan evaluasi sehingga teknologi yang
diperkenalkan dapat disesuaikan dengan kemampuan serta kebutuhan peserta.

Melalui program smart warlok, kontribusi yang diharapkan tidak hanya berupa
peningkatan pengetahuan mengenai teknologi digital, tetapi juga perubahan kapasitas dan
perilaku usaha yang dapat mendukung keberlanjutan bisnis warung lokal. Pada tingkat
individu, program diharapkan meningkatkan literasi digital, keterampilan manajerial,
kemampuan pemasaran, dan kemampuan pengelolaan keuangan pelaku usaha. Pada
tingkat usaha, penerapan teknologi digital diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
pengelolaan transaksi dan stok, memperkuat identitas dan branding usaha, memperluas
jangkauan pemasaran, serta meningkatkan interaksi dengan konsumen. Pada tingkat
komunitas, program diharapkan mendorong terbentuknya budaya kewirausahaan yang
lebih adaptif, inovatif, dan kolaboratif di desa Cirebon Girang. Dalam jangka lebih lanjut,
peningkatan kapasitas tersebut diharapkan berkontribusi terhadap peningkatan daya saing
dan keberlanjutan warung lokal serta membuka peluang peningkatan pendapatan pelaku
usaha. Dengan demikian, smart warlok diharapkan tidak hanya menjadi kegiatan pelatihan
jangka pendek, tetapi dapat menjadi model pemberdayaan ekonomi lokal berbasis digital
entrepreneurship yang kontekstual, partisipatif, dan berpotensi direplikasi pada desa-desa
lain di kabupaten Cirebon maupun wilayah perdesaan lainnya dalam mendukung proses
transformasi ekonomi digital Indonesia.

804



Rohida et al. (Smart warlok: pemberdayaan warung lokal melalui digital entrepreneurship di desa...)

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) dilaksanakan di desa Cirebon
Girang, kecamatan Talun, kabupaten Cirebon, dengan sasaran utama pelaku warung lokal
(warlok) yang termasuk dalam kelompok usaha mikro. Peserta pengabdian terdiri atas
pemilik warung tradisional, toko kelontong, dan pelaku usaha mikro berbasis keluarga yang
memiliki potensi untuk mengembangkan usahanya melalui pemanfaatan teknologi digital.
Kegiatan juga melibatkan Pemerintah desa Cirebon Girang, perangkat desa, tokoh
masyarakat, dan pendamping UMKM sebagai mitra strategis. Pelibatan berbagai pemangku
kepentingan tersebut dimaksudkan untuk membangun ekosistem pemberdayaan yang
mendukung proses pelatihan, implementasi, serta keberlanjutan program setelah kegiatan
pengabdian selesai.’

Pendekatan utama yang digunakan adalah participatory action research (PAR) yang
dipadukan dengan perspektif digital entrepreneurship. PAR dipilih karena menempatkan
masyarakat sebagai subjek aktif dalam keseluruhan proses pengabdian, bukan hanya
sebagai penerima manfaat. Masyarakat dilibatkan sejak tahap identifikasi permasalahan,
penentuan kebutuhan, perencanaan tindakan, implementasi, hingga evaluasi program.
Pendekatan partisipatif memungkinkan intervensi yang diberikan lebih sesuai dengan
kondisi, kemampuan, dan kebutuhan nyata pelaku warlok serta mendorong terbentuknya
rasa memiliki terhadap program (Baum et al, 2006). Sementara itu, perspektif digital
entrepreneurship digunakan sebagai kerangka dalam merancang materi dan intervensi agar
pemanfaatan teknologi tidak berhenti pada penguasaan alat digital, tetapi diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam menciptakan nilai, melakukan inovasi,
mengembangkan pemasaran, dan mengelola usaha secara lebih efektif.

Pelaksanaan program smart warlok dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling
berkesinambungan (Gambar 1), yaitu (1) identifikasi dan analisis kebutuhan, (2)
perencanaan program secara partisipatif, (3) pelatihan dan praktik digital entrepreneurship, (4)
pendampingan implementasi, serta (5) monitoring dan evaluasi. Tahap pertama berupa
needs assessment dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan focus group
discussion (FGD) dengan pelaku warlok dan pemerintah desa. Analisis kebutuhan diarahkan
untuk memetakan profil dan kondisi usaha, tingkat literasi digital, pola pemasaran, sistem
pencatatan transaksi dan keuangan, pengelolaan stok, penggunaan pembayaran digital, serta
hambatan dalam pemanfaatan teknologi. Hasil pemetaan tersebut digunakan untuk
menentukan kebutuhan prioritas dan menjadi dasar penyusunan materi, modul, serta
bentuk pendampingan yang sesuai dengan karakteristik peserta.

(1) identifikasi (2) perencanaan (3) pelatihan dan
dan analisis program secara praktik digital
kebutuhan partisipatif entrepreneurship

(5) monitoring (4) endampingan
dan evaluasi implementasi

Gambar 1 tahapan pelaksanaan program smart warlok
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Tahap kedua adalah perencanaan program secara partisipatif yang melibatkan Tim
PkM, pemerintah desa, dan perwakilan pelaku warlok. Pada tahap ini ditetapkan peserta,
jadwal dan lokasi kegiatan, kebutuhan sarana dan prasarana, materi pelatihan, mekanisme
pendampingan, serta pembagian tugas dan tanggung jawab antar-mitra. Modul smart
warlok disusun berdasarkan hasil needs assessment sehingga materi yang diberikan bersifat
kontekstual dan aplikatif. Perencanaan secara bersama-sama juga dimaksudkan untuk
meningkatkan sense of ownership masyarakat terhadap program, memperkuat dukungan
pemerintah desa, serta membangun mekanisme keberlanjutan setelah program pengabdian
berakhir.

Tahap ketiga merupakan pelaksanaan pelatihan smart warlok yang dirancang dalam
bentuk pembelajaran berbasis praktik. Materi pelatihan mencakup tujuh kompetensi utama,
yaitu (1) pengenalan dan penerapan konsep digital entrepreneurship, (2) branding dan
pembangunan identitas usaha, (3) digital marketing melalui media sosial dan google
business profile, (4) pencatatan transaksi dan keuangan secara digital menggunakan aplikasi
sederhana, (5) pengelolaan stok barang, (6) pemanfaatan pembayaran digital melalui QRIS,
serta (7) pemanfaatan artificial intelligence (Al) sederhana untuk mendukung aktivitas usaha.
Pemanfaatan Al diarahkan pada kebutuhan yang praktis dan relevan bagi pelaku warung,
seperti pembuatan ide dan naskah konten promosi, penyusunan deskripsi produk,
pembuatan desain promosi, serta pengembangan gagasan pemasaran menggunakan alat
seperti chatgpt dan canva Al. Metode pembelajaran menggunakan kombinasi ceramah
interaktif, demonstrasi, studi kasus, simulasi, praktik langsung, dan diskusi kelompok.
Setiap peserta diarahkan menghasilkan produk atau keluaran praktis, seperti akun media
sosial bisnis, profil usaha digital, katalog produk, konten promosi, serta sistem pencatatan
transaksi sederhana.

Tahap keempat berupa pendampingan implementasi yang dilakukan setelah
pelatihan untuk memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh benar-
benar diterapkan dalam aktivitas usaha. Pendampingan dilakukan melalui kunjungan
langsung ke warung peserta dan konsultasi secara berkala. Tim PkM mendampingi peserta
dalam mengoptimalkan akun media sosial dan google business profile, menyusun katalog
digital, membuat dan mengunggah konten promosi, menerapkan pencatatan transaksi dan
keuangan digital, mengelola data stok, serta mengoptimalkan penggunaan pembayaran
digital. Pendampingan juga digunakan untuk mengidentifikasi kendala yang muncul selama
proses implementasi dan memberikan solusi yang disesuaikan dengan kemampuan serta
kondisi masing-masing pelaku usaha. Dengan demikian, proses pemberdayaan tidak
berhenti pada transfer pengetahuan selama pelatihan, tetapi berlanjut pada perubahan
praktik pengelolaan usaha.

Tahap kelima adalah monitoring dan evaluasi untuk mengukur perubahan yang
terjadi sebagai hasil pelaksanaan program. Evaluasi dilakukan menggunakan kombinasi
pendekatan formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama proses pelatihan dan
pendampingan melalui observasi, diskusi, dan umpan balik peserta untuk mengetahui
tingkat pemahaman serta hambatan implementasi. Sementara itu, evaluasi sumatif
dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test, observasi penerapan
teknologi, wawancara, dokumentasi, dan penilaian terhadap produk atau aktivitas digital
yang dihasilkan peserta. Indikator keberhasilan meliputi (1) peningkatan literasi dan
pengetahuan digital, (2) peningkatan kemampuan menggunakan media dan aplikasi digital,
(3) penerapan pencatatan keuangan digital, (4) peningkatan aktivitas dan kualitas promosi
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digital, (5) pemanfaatan pembayaran digital, (6) peningkatan kemampuan pengelolaan stok,
dan (7) perubahan perilaku kewirausahaan yang lebih adaptif dan inovatif. Data hasil
evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas program sekaligus mengidentifikasi aspek
yang perlu diperbaiki.

Hasil dan pembahasan

Identifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra

Pelaksanaan program smart warlok diawali dengan tahap identifikasi kebutuhan
melalui observasi lapangan, wawancara, dan focus group discussion (FGD) bersama pelaku
warung lokal (warlok), pemerintah desa, dan pihak terkait. Tahap ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran mengenai kondisi aktual pengelolaan usaha, tingkat literasi digital,
praktik pemasaran, pencatatan keuangan, pengelolaan stok, serta pemanfaatan teknologi
dalam aktivitas usaha sehari-hari. Pendekatan tersebut memungkinkan program disusun
berdasarkan kebutuhan nyata mitra, bukan semata-mata berdasarkan asumsi tim
pengabdian.

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku warlok masih
mengelola usaha dengan pendekatan konvensional. Permasalahan utama yang ditemukan
meliputi rendahnya literasi digital, belum tertibnya pencatatan transaksi dan keuangan,
ketergantungan pada pelanggan di sekitar lokasi usaha, terbatasnya pemanfaatan media
sosial untuk promosi, belum optimalnya penggunaan pembayaran digital melalui QRIS,
serta rendahnya kemampuan menghasilkan konten promosi yang menarik. Permasalahan
tersebut menunjukkan bahwa hambatan digitalisasi tidak hanya berkaitan dengan
ketersediaan teknologi, tetapi juga dengan kapasitas sumber daya manusia untuk
memahami dan memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari proses bisnis.

Temuan tersebut sejalan dengan OECD (2021) yang menunjukkan bahwa usaha kecil
dan menengah cenderung lebih lambat dalam mengadopsi teknologi digital dibandingkan
usaha yang lebih besar. Kesenjangan tersebut berkaitan dengan keterbatasan keterampilan
digital, rendahnya kesadaran terhadap manfaat teknologi, keterbatasan sumber daya
internal, serta kemampuan manajerial yang belum memadai. Dalam konteks Indonesia,
Rahayu & Day (2017) dan Arjang et al. (2025) juga menunjukkan bahwa adopsi teknologi
digital oleh UMKM berkaitan dengan kemampuan dan kesiapan pelaku usaha dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan bisnis. Dengan demikian, hasil identifikasi di
desa Cirebon Girang memperlihatkan bahwa kebutuhan utama mitra bukan sekadar akses
terhadap teknologi, melainkan peningkatan kapasitas agar teknologi tersebut dapat
digunakan secara fungsional untuk mendukung kegiatan usaha.

Pelaksanaan pelatihan smart warlok

Berdasarkan hasil needs assessment, tim pengabdian bersama mitra menyusun
program pelatihan smart warlok yang diarahkan pada peningkatan kompetensi digital dan
kewirausahaan secara terpadu. Materi pelatihan mencakup pengenalan digital
entrepreneurship, branding dan identitas usaha, digital marketing, pencatatan keuangan
digital, pembayaran digital melalui QRIS, pengelolaan stok, serta pemanfaatan artificial
intelligence (AI) untuk mendukung kegiatan promosi. Platform yang diperkenalkan
meliputi facebook, instagram, whatsapp business, google business profile, aplikasi
pencatatan keuangan sederhana, serta perangkat Al seperti chatgpt dan canva AL
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Pelatihan tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi menggunakan
kombinasi ceramah interaktif, demonstrasi, simulasi, studi kasus, praktik langsung, dan
diskusi kelompok. Pendekatan praktik digunakan agar peserta dapat langsung
menghubungkan materi dengan kebutuhan usahanya. Misalnya, pada materi branding
peserta diarahkan untuk menyusun identitas visual usaha, sedangkan pada materi digital
marketing peserta mempraktikkan pembuatan akun bisnis, penyusunan profil usaha, dan
pembuatan konten promosi. Pada materi keuangan, peserta diperkenalkan pada pencatatan
transaksi secara digital, sementara pada materi Al peserta mencoba menghasilkan ide
konten, teks promosi, dan desain sederhana.

Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik lebih mudah
diterima oleh peserta dibandingkan penyampaian materi yang hanya bersifat teoritis.
Peserta memperoleh pengalaman langsung dalam menggunakan perangkat digital sekaligus
memahami fungsi teknologi tersebut dalam kegiatan usaha. Perubahan ini penting karena
transformasi digital pada usaha mikro tidak cukup dicapai melalui pengenalan aplikasi,
tetapi membutuhkan kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam rutinitas
bisnis. OECD (2021) menegaskan bahwa digitalisasi UMKM bersifat multidimensional
karena teknologi perlu diintegrasikan dengan strategi, proses bisnis, dan aset organisasi
yang telah dimiliki usaha.

Temuan tersebut juga diperkuat oleh kegiatan pengabdian sebelumnya. Program
pemberdayaan UMKM berbasis PAR, menggunakan pelatihan literasi digital dengan fokus
promosi melalui media sosial dan menempatkan peserta sebagai bagian aktif dalam proses
pemberdayaan (Ramadhani, 2025). Demikian pula, kegiatan transformasi digital UMKM di
kecamatan Lingsar menggunakan tahapan analisis kebutuhan, pelatihan pemasaran digital,
pendampingan intensif, serta evaluasi untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM
(Armiani et al, 2026). Hasil tersebut mendukung pilihan smart warlok untuk
mengombinasikan pelatihan dengan praktik dan pendampingan, bukan menjadikan
pelatihan sebagai intervensi yang berdiri sendiri.

Pendampingan dan implementasi teknologi digital

Setelah pelatihan, program dilanjutkan dengan pendampingan implementasi melalui
kunjungan langsung ke warung peserta. Tahap ini menjadi bagian penting karena peserta
mulai menghadapi kondisi nyata ketika menerapkan teknologi pada usahanya masing-
masing. Tim Pengabdian membantu peserta membuat dan mengoptimalkan akun media
sosial bisnis, menyusun katalog produk digital, membuat materi promosi menggunakan
perangkat Al, menerapkan pencatatan transaksi digital, mengelola stok secara sederhana,
serta mendiskusikan strategi pemasaran yang sesuai dengan karakteristik masing-masing
warung.

Pendampingan menunjukkan bahwa sebagian peserta membutuhkan bantuan lebih
lanjut untuk mengubah pengetahuan menjadi kebiasaan. Beberapa peserta telah memahami
fungsi media sosial, tetapi masih mengalami kesulitan dalam menentukan jenis konten,
menulis deskripsi produk, mengatur tampilan profil bisnis, dan menjaga konsistensi
publikasi. Demikian pula, penggunaan aplikasi pencatatan keuangan membutuhkan
pembiasaan karena peserta sebelumnya terbiasa mencatat secara manual atau bahkan tidak
melakukan pencatatan secara rutin. Oleh karena itu, pendampingan berfungsi sebagai
mekanisme learning by doing yang menjembatani kesenjangan antara pengetahuan yang
diperoleh dalam pelatihan dan praktik bisnis sehari-hari.
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Hasil ini memperlihatkan bahwa keberhasilan transformasi digital pada usaha mikro
lebih mungkin tercapai apabila proses pembelajaran disertai dukungan implementasi. OECD
mengidentifikasi keterampilan digital dan kemampuan manajerial sebagai faktor penting
dalam keberhasilan transformasi digital UMKM, sementara kesenjangan keterampilan masih
menjadi salah satu hambatan utama adopsi teknologi. Temuan dari kegiatan pengabdian di
desa Kedaung juga memperlihatkan bahwa kombinasi pelatihan berbasis praktik dan
pendampingan berkelanjutan dapat mempercepat adopsi media sosial, marketplace, dan
QRIS oleh UMKM perdesaan (Ridwansyah et al., 2025). Dengan demikian, pendampingan
dalam smart warlok tidak hanya berfungsi sebagai bantuan teknis, tetapi menjadi strategi
untuk membangun kepercayaan diri dan kemandirian digital peserta.

Perubahan kapasitas pelaku warlok

Perubahan kapasitas peserta terlihat pada beberapa aspek utama yang menjadi
indikator keberhasilan program, yaitu literasi digital, penggunaan media sosial bisnis,
pencatatan keuangan, branding, pembayaran digital, dan pemanfaatan AIl. Perbandingan
kondisi sebelum dan setelah program disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 perubahan kapasitas peserta setelah program smart warlok

Indikator Sebelum program Setelah program

Literasi digital Rendah Meningkat

Penggunaan media sosial bisnis = Sangat terbatas Aktif digunakan

Pencatatan keuangan Manual/tidak rutin Menggunakan aplikasi sederhana

Branding produk Belum memiliki identitas ~ Memiliki logo dan media promosi

Penggunaan QRIS Hampir tidak ada Mulai diterapkan

Pemanfaatan Al Belum mengenal Mampu membuat konten promosi
sederhana

Tabel 1 menunjukkan bahwa perubahan terjadi pada aspek pengetahuan sekaligus
praktik usaha. Peningkatan literasi digital menjadi dasar bagi perubahan pada indikator
lainnya karena peserta mulai memahami fungsi teknologi dan menggunakannya untuk
kebutuhan bisnis. Perubahan pada media sosial dan branding menunjukkan adanya
pergeseran dari pemasaran yang sepenuhnya berbasis pelanggan sekitar menuju upaya
membangun visibilitas usaha melalui kanal digital (Safitri & Harahap, 2025). Sementara itu,
penggunaan pencatatan keuangan digital menunjukkan mulai tumbuhnya kesadaran
terhadap pentingnya informasi transaksi sebagai dasar pengelolaan usaha (Yanto et al.,
2025).

Perubahan tersebut perlu dipahami sebagai tahap awal transformasi digital, bukan
sebagai bukti bahwa seluruh peserta telah mencapai tingkat digitalisasi yang matang.
Penggunaan QRIS, media sosial, aplikasi keuangan, dan Al pada tahap awal menunjukkan
bahwa peserta mulai melewati fase pengenalan menuju fase adopsi. Hal ini penting karena
digitalisasi UMKM berlangsung secara bertahap dan tingkat adopsi teknologi dapat berbeda
sesuai dengan kapasitas, sumber daya, dan kebutuhan usaha. OECD (2021) menekankan
bahwa usaha kecil cenderung memulai digitalisasi pada fungsi-fungsi dasar seperti
administrasi dan pemasaran sebelum beralih pada teknologi yang lebih kompleks.

Perubahan sosial dan penguatan ekosistem warlok
Dampak program tidak hanya terlihat pada perubahan kemampuan individual
peserta, tetapi juga mulai muncul pada tingkat komunitas. Salah satu perubahan penting
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adalah meningkatnya kesadaran bahwa teknologi digital dapat digunakan sebagai
instrumen pengembangan usaha. Media sosial yang sebelumnya lebih banyak dipahami
sebagai sarana komunikasi personal mulai dipandang sebagai kanal pemasaran, komunikasi
pelanggan, dan pembangunan identitas usaha. Perubahan cara pandang ini merupakan
fondasi penting bagi keberlanjutan transformasi digital karena adopsi teknologi tidak akan
berlangsung secara konsisten apabila pelaku usaha belum memahami nilai strategis
teknologi bagi bisnisnya.

Perubahan lain terlihat dari terbentuknya pola belajar bersama di antara pelaku
warlok. Peserta mulai bertukar pengalaman mengenai aplikasi yang digunakan, cara
membuat konten, strategi promosi, dan penyelesaian kendala teknis. Interaksi tersebut
menunjukkan munculnya learning community yang memungkinkan pengetahuan tidak
hanya mengalir dari tim pengabdian kepada peserta, tetapi juga berkembang melalui
interaksi horizontal antar-pelaku usaha. Kondisi ini memperluas dampak program karena
proses pembelajaran dapat berlangsung di luar sesi pelatihan formal.

Selain itu, muncul beberapa peserta yang lebih cepat menguasai teknologi dan
kemudian membantu peserta lainnya. Fenomena tersebut dapat dipahami sebagai awal
terbentuknya local champion atau pemimpin lokal yang berpotensi menjadi penggerak
digitalisasi di tingkat komunitas. Keberadaan aktor lokal semacam ini penting bagi
keberlanjutan program karena ketergantungan terhadap tim eksternal dapat dikurangi.
Pembentukan jejaring komunikasi melalui grup whatsapp smart warlok juga memperkuat
hubungan antarpelaku usaha dan menyediakan ruang untuk berbagi informasi, promosi
produk, serta diskusi mengenai persoalan usaha.

Smart warlok sebagai model pemberdayaan digital entrepreneurship

Hasil program menunjukkan bahwa kekuatan utama smart warlok terletak pada
integrasi antara penguatan kompetensi digital, praktik bisnis, pendampingan, dan
penguatan jejaring sosial. Pendekatan ini berbeda dari pelatihan digital yang hanya
menekankan kemampuan teknis menggunakan aplikasi. Dalam smart warlok, teknologi
ditempatkan sebagai instrumen untuk menyelesaikan persoalan bisnis konkret, seperti
keterbatasan promosi, pencatatan transaksi, pengelolaan stok, dan komunikasi dengan
konsumen. Pendekatan tersebut sejalan dengan perspektif digital entrepreneurship yang
memandang teknologi digital sebagai bagian dari proses penciptaan dan pengembangan
nilai usaha, bukan sekadar perangkat pendukung (As et al., 2026).

Dari perspektif adopsi teknologi, hasil program juga memperlihatkan bahwa
hambatan digitalisasi pada warlok bersifat multidimensional. Rendahnya penggunaan
teknologi sebelum program bukan semata-mata disebabkan oleh ketiadaan perangkat, tetapi
juga oleh keterbatasan pengetahuan, pengalaman, dan kepercayaan diri. Hal tersebut sejalan
dengan OECD (2021) yang mengidentifikasi kesenjangan keterampilan, rendahnya
kesadaran digital, keterbatasan sumber daya, dan kemampuan manajerial sebagai hambatan
utama transformasi digital UMKM. Dengan demikian, intervensi yang hanya menyediakan
akses terhadap platform digital kemungkinan belum cukup. Pelaku usaha perlu
memperoleh dukungan untuk memahami manfaat, mempraktikkan penggunaan, dan
mengintegrasikannya ke dalam proses bisnis.

Dari perspektif pemasaran, penggunaan media sosial, whatsapp business, dan google
business profile memperluas kemungkinan interaksi warlok dengan konsumen di luar
pelanggan yang datang secara langsung ke warung. Hal ini relevan dengan temuan Rahayu
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& Day (2017) dan Morisson & Fikri (2025) bahwa pemanfaatan kanal digital oleh UMKM
dapat memberikan manfaat bisnis, sementara tingkat adopsi teknologi berkaitan dengan
kemampuan usaha dalam memperoleh manfaat tersebut. Oleh sebab itu, perubahan pada
aktivitas promosi dalam smart warlok sebaiknya tidak hanya dipahami sebagai peningkatan
frekuensi penggunaan media sosial, tetapi sebagai perubahan pada cara pelaku usaha
membangun hubungan dengan pasar.

Penggunaan pencatatan keuangan digital dan pengelolaan stok juga menunjukkan
bahwa transformasi digital tidak seharusnya dibatasi pada aktivitas pemasaran. Digitalisasi
fungsi administrasi dapat membantu pelaku usaha memperoleh informasi yang lebih
terstruktur mengenai transaksi, arus kas, dan persediaan. Dengan tersedianya informasi
tersebut, pelaku usaha memiliki dasar yang lebih baik untuk mengambil keputusan,
misalnya menentukan barang yang perlu ditambah, mengevaluasi penjualan, dan
mengendalikan pengeluaran. Hal ini sejalan dengan pandangan Prabaswari et al. (2025)
bahwa digitalisasi dapat membantu UMKM meningkatkan kinerja, produktivitas, inovasi,
serta kemampuan mengatasi keterbatasan skala usaha.

Penggunaan AI dalam program juga memberikan dimensi baru terhadap
pemberdayaan pelaku warung lokal. Teknologi Al memungkinkan pelaku usaha dengan
keterampilan desain dan pemasaran yang terbatas untuk menghasilkan ide konten, teks
promosi, dan desain visual secara lebih mudah. Namun, hasil program menunjukkan bahwa
Al sebaiknya ditempatkan sebagai assistive technology, bukan pengganti kemampuan
kewirausahaan. Peserta tetap perlu memahami karakteristik produk, konsumen, dan
identitas usaha agar keluaran AI dapat disesuaikan dengan kebutuhan bisnis. Dengan
pendekatan tersebut, Al berfungsi sebagai alat untuk menurunkan hambatan teknis dalam
produksi konten sekaligus membuka peluang inovasi pemasaran bagi usaha mikro.

Dari sisi metode pemberdayaan, temuan smart warlok menguatkan relevansi
pendekatan PAR. Keterlibatan peserta sejak identifikasi masalah sampai evaluasi membuat
intervensi lebih sesuai dengan kebutuhan lokal dan mendorong terbentuknya rasa memiliki
terhadap program. Temuan ini konsisten dengan kegiatan pengabdian berbasis PAR pada
UMKM yang menggunakan tahapan analisis kebutuhan, pelatihan, praktik, pendampingan,
dan evaluasi untuk mendorong adopsi teknologi digital (Kamilah et al., 2025). Bahkan,
kegiatan pengabdian terbaru di tingkat komunitas UMKM menunjukkan bahwa kombinasi
pelatihan partisipatif dan pendampingan langsung dapat meningkatkan kemampuan
pengelolaan akun bisnis dan produksi konten digital (Satria et al., 2025). Dengan demikian,
kontribusi utama smart warlok bukan hanya pada materi digital yang diberikan, tetapi pada
desain intervensi yang menghubungkan kebutuhan lokal, pembelajaran praktis,
pendampingan, dan penguatan jejaring komunitas.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa smart warlok
menghasilkan perubahan pada tiga tingkat. Pada tingkat individu, terjadi peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi digital.
Pada tingkat usaha, mulai terjadi perubahan pada pemasaran, branding, pencatatan
keuangan, pembayaran, dan pengelolaan usaha. Pada tingkat komunitas, mulai terbentuk
budaya belajar bersama, local champion, serta jejaring komunikasi antarpelaku warlok. Oleh
karena itu, smart warlok dapat diposisikan sebagai model pemberdayaan digital
entrepreneurship yang tidak berhenti pada peningkatan literasi digital, tetapi mengarah pada
pembentukan kapasitas dan ekosistem usaha lokal yang lebih adaptif. Namun, perubahan
yang ditemukan masih merupakan tahap awal adopsi, sehingga keberlanjutan
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pendampingan, penguatan kapasitas local champion, serta monitoring penggunaan
teknologi dalam jangka menengah diperlukan untuk memastikan bahwa adopsi digital
berkembang menjadi praktik bisnis yang konsisten dan memberikan dampak ekonomi yang
lebih terukur.

Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat smart warlok (smart warung lokal) di desa
Cirebon Girang, kecamatan Talun, kabupaten Cirebon, telah mencapai tujuan utama dalam
meningkatkan kapasitas pelaku warung lokal melalui pendekatan digital entrepreneurship.
Pelaksanaan kegiatan yang meliputi identifikasi kebutuhan, perencanaan partisipatif,
pelatihan berbasis praktik, pendampingan implementasi, serta monitoring dan evaluasi
menghasilkan perubahan pada pengetahuan dan praktik pengelolaan usaha. Pelaku warlok
menunjukkan peningkatan literasi digital dan mulai mampu memanfaatkan media sosial
bisnis, Google Business Profile, pencatatan keuangan digital, QRIS, pengelolaan stok, serta
Al sederhana untuk mendukung kegiatan pemasaran dan pengelolaan usaha. Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa pendekatan yang mengintegrasikan pengetahuan, praktik
langsung, dan pendampingan mampu membantu pelaku usaha mengatasi keterbatasan
keterampilan dan kepercayaan diri dalam mengadopsi teknologi digital.

Kontribusi smart warlok tidak hanya terlihat pada peningkatan kapasitas individu
dan perubahan praktik usaha, tetapi juga pada mulai terbentuknya ekosistem digital di
antara pelaku warung lokal. Munculnya pola belajar bersama, jejaring komunikasi melalui
grup whatsapp, serta peserta yang berpotensi menjadi local champion menunjukkan adanya
penguatan kapasitas komunitas yang dapat mendukung keberlanjutan program. Dengan
demikian, smart warlok memberikan kontribusi berupa model pemberdayaan warung lokal
yang menghubungkan digital entrepreneurship dengan kebutuhan bisnis nyata, mulai dari
pemasaran, branding, pencatatan keuangan, pembayaran digital, hingga pemanfaatan AL
Meskipun capaian yang diperoleh masih berada pada tahap awal adopsi teknologi, program
ini menjadi fondasi bagi pengembangan usaha warlok yang lebih adaptif dan berkelanjutan.
Keberlanjutan pendampingan, penguatan peran local champion, dan monitoring dalam
jangka menengah diperlukan agar perubahan kapasitas tersebut dapat berkembang menjadi
praktik bisnis yang konsisten serta memberikan dampak ekonomi yang lebih terukur.
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